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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir Kritis siswa pada
materi pemanasan global di SMA PGRI 2 Palembang. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kuantitatif dan instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan
data berbentuk soal essai yang masing-masing indikator nya sesuai dengan teori
indikator menurut Ennis. Populasi yang dilakukan pada penelitian ini adalah SMA
PGRI 2 Palembang dan sampel yang diteliti adalah kelas XII-IPA 3 dan XII-IPA 4
yang berjumlahkan 64 siswa. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa
kemampuan berpikir Kritis siswa pada materi pemanasan global di SMA PGRI 2
Palembang adalah sebesar 50,6 % (kategori sedang). Serta dapat dilihat dari tipe soal
berpikir kritis pada indikator analisis persentase yang di dapatkan 73 % (kategori
sedang) , tipe soal berpikir kritis pada indikator interpretasi persentase yang di
dapatkan 53 % (kategori sedang) , tipe soal berpikir kritis pada indikator argument
persentase yang di dapatkan 64 % (kategori sedang). Akan tetapi pada tipe soal
indikator berpikir kritis evaluasi persentase yang di dapatkan 40 % (kategori rendah)
dan pada tipe indikator berpikir kritis strategi persentase yang di dapatkan 23 %
(kategori rendah). Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran agar
sekolah dapat lebih menekankan kemampuan berpikir kritis siswa terutama dalam
indikator strategi/taktik.

Kata Kunci : Analisis Kemampuan, Berpikir Kritis, Pemanasan Global



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, informasi saat ini
dapat disampaikan secara cepat dan tanpa batasan. Pada berbagai macam aspek
kehidupan akan berdampak, salah satunya adalah pendidikan. Langkah pelatihan
juga diperlukan untuk mempersiapkan dan  menghasilkan generasi muda
Indonesia yang berkualitas karena mampu mengelola pengetahuan dengan
terlebih dahulu menentukan kebenaran dan kejelasannya. Salah satu inisiatif
dunia pendidikan untuk menghasilkan anak Indonesia yang berkualitas adalah
dengan mengajarkan kebiasaan yang akan membuat mereka berpikir tinggi dalam
pembelajaran siswa. berpikir Kritis ialah salah satu keahlian berpikir tingkat
tinggi yang dikembangkan oleh Norris dan Ennis pada tahun 1989 (Fhiser, 2009),
kemampuan dengan penekanan utama pada pola keputusan tentang apa yang
harus dipercaya dan apa yang harus dilakukan adalah pengertian dari berpikir
kritis, menurut Ennis (Costa, 1985), yang mendefinisikan berpikir Kritis sebagai
berpikir reflektif.

Partnership for 21st Century Skills menjelaskan tentang kemampuan yang
wajib dimiliki setiap orang di abad 21 yaitu kemampuan berpikir Kkritis yang
dapat membimbing siswa pada perilaku dan kemampuan beradaptasi untuk
mempersiapkan tantangan abad 21. Pendidikan abad 21 bertujuan untuk
mendorong setiap individu untuk memilih informasi yang valid dan relevan
secara kritis, membuat inovasi kreatif, bekerja secara mandiri dan berkelompok
serta memecahkan masalah kehidupan sehari-hari (Afandi dan Sajidan, 2018).
Berpikir kritis adalah penerapan rasional dan logis dari suatu masalah, yang
merupakan kegiatan berpikir tingkat tinggi, kegiatan tersebut meliputi
menganalisis, mensintesis, mengidentifikasi masalah dan pemecahannya,

memutuskan dan mengevaluasi masalah (Angelo 1995).



Perkembangan zaman di era sekarang semua perlengkapan tidak lepas dari
penggunaan gas esmisi karbon yang menyebabkan kenaikan suhu rata-rata pada
lautan , atmosfer bumi, dan daratan yang berdampak pada pemanasan global.

Pemanasan global adalah materi fisika yang ada di kurikulum 2013
menjelaskan tentang dampak gas emisi karbon pada bumi. Gas buang karbon ini
menyerap dan memantulkan energi yang dihasilkan planet, mengakibatkan panas
tersimpan di permukaan bumi. Peningkatan suhu bumi disebabkan oleh aktivitas
yang berulang, seperti wabah penyakit dan pencemaran air, penyebaran serangga
dan nyamuk, serta polusi udara yang akan menyebabkan konsekuensi dampak
kesehatan yang besar sehingga diperlukannya kemampuan berpikir kritis dalam
materi ini agar dapat menyikapi fenomena ini dengan pemikiran yang logis dan
rasional.

Susanti (2020) melakukan penelitian tentang kritis dalam berpikir. Penelitian
ini berkaitan dengan analisis tingkat berpikir kritis materi fisika terhadap analisis
berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan masalah fisika menggunakan gaya
berpikir urut abstrak. Berdasarkan hasil literature review, kemampuan berpikir
kritis saat memecahkan masalah harus dikembangkan dalam pembelajaran.
Keterampilan pemecahan masalah sulit bagi siswa dan keterampilan mereka
masih lemah, berdasarkan uraian hasil penelitian, ternyata gaya berpikir berbeda
dalam cara kita menyerap informasi, berdasarkan analisis isi, dapat diartikan
bahwa cara-cara sekuensial abstrak berpikir memiliki efek yang lebih baik pada
fisik berpikir daripada cara berpikir lainnya

Selain itu, Khairunnisa (2016) melakukan penelitian tentang kemampuan
berpikir kritis siswa kelas 1X SMPN 3 Bidang IPA. Berdasarkan temuan
penelitian, hanya 2% siswa yang memiliki kemampuan menyimpulkan pertanyaan
dengan baik, sedangkan 35% siswa memiliki kemampuan menganalisis, dan
hanya 8% siswa yang memiliki kemampuan menilai. Temuan analisis data
menunjukkan bahwa tingkat berpikir kritis siswa belum mencapai tingkat yang
seharusnya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan instruktur fisika SMA PGRI 2

Palembang, kurikulum yang digunakan di lembaga ini adalah kurikulum yang



ditetapkan pada tahun 2013 untuk kelas XI dan XII. Melalui penggunaan URL
Formulir Google yang terletak di https://forms.gle/GVEB7Z8owyQsmBbh9,
kuesioner tersedia untuk total 64 siswa di kelas XI1I-IPA 3 dan XII-IPA 4. Temuan
survei menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas XII-IPA 3 dan XII-IPA 4
telah memanfaatkan metode pembelajaran berpikir kritis. Persentasenya adalah
96,25%.

Peneliti bertujuan untuk mengetahui, berdasarkan temuan survei yang
diberikan, bagaimana siswa kelas XII-IPA 3 dan XII-IPA 4 menggunakan
kemampuan berpikir kritis mereka untuk menemukan solusi atas tantangan yang
ditimbulkan oleh konten yang berkaitan dengan pemanasan global. Peneliti
Mengambil Masalah Ini Sebagai Obyek Penelitiannya yang berjudul “Analisis
Kemampuan Berpikir Kritis Pada Materi Pemanasan Global Di SMA PGRI

2 Palembang”.

1.2 Rumusan Masalah

Sehubungan dengan pendahuluan yang diberikan oleh peneliti mengenai
kondisi tersebut, Maka permasalahannya dapat dirumuskan sebagai berikut:
"Bagaimana keterampilan berpikir kritis diajarkan dalam Materi Pemanasan
Global di SMA PGRI 2 Palembang?".

1.3. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini antara lain :
a. Penelitian ini dilakukan di SMA PGRI 2 Palembang khususnya kelas XI1I-IPA
3 dan XII-IPA 4.
b. Soal-soal kemampuan berpikir kritis dibatasi pada materi Pemanasan Global.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui mampu atau tidaknya
siswa kelas XII-IPA 3 dan XII-IPA 4 dalam berpikir kritis tentang pemanasan
global.



1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat Penelitian yang dilakukan adalah :

a. Pengetahuan tambahan bagi peneliti agar mampu menganalisis keterampilan
berpikir kritis sebagai bekal dalam proses pelaksanaan proses pembelajaran di
kelas.

b. Hasil penelitian dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa sebagai alat ukur untuk
melakukan analisis kemampuan berpikir kritisnya terkait dengan materi
pelajaran pemanasan global.

c. Hal ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian lain yang akan
dilakukan peneliti selanjutnya.

d. Bagi sekolah, diharapkan temuan penelitian ini akan mengungkap cara-cara
yang dapat digunakan oleh sekolah sebagai cerminan kemajuan yang dicapai
dalam pembelajaran fisika, khususnya pembelajaran bagaimana belajar
belajar berpikir kritis.
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